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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Perawat dalam
Pelaksanaan Patient Safety di Ruang Rawat Inap KMB dan
Anak RSUD Sleman
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ABSTRACT

Background: Patient safety is the main priority which must be implemented by a hospital to prevent
unexpected accident that can injure the patient. Nurse as one of the main components in providing medical
service should have a good attitudes in order to fulfil the needs of patient safety. The attitude of the nurse

can be influenced by several factors.

Objective: To determine the factors that influence nurse attitudes in the implementation of patient safety in

KMB and children inpatient rooms of RSUD Sleman.

Method: This type of research is analytic descriptive with cross sectional research design. There were 55
people as the sample by using total sampling technique. In collecting the data, the researcher used questionnaire

with Chi-Square data analysis.

Result: Factor that influenced nurse attitudes in the implementation of patient safety program in KMB and
children inpatient rooms of RSUD Sleman were the level of knowledge, with a p value of 0,001 (< 0,05).
Conclusion: The level of knowledge influences nurse attitudes in the implementation of patient safety in

KMB and children inpatient rooms of RSUD Sleman.

Keywords: attitude, nurse, patient safety.

LATAR BELAKANG

Patient safety merupakan prioritas utama
yang harus dilaksanakan oleh rumah sakit. Hal
ini sangat erat kaitannya baik dengan citra rumah
sakit maupun keamanan pasien. Tujuan dari
pelaksanaan keselamatan pasien di rumah sakit
adalah untuk melindungi pasien dari kejadian
yang tidak diharapkan. Risiko kejadian ini berasal
dari proses pelayanan yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan melalui program-program yang telah
ditetapkan oleh rumah sakit (Depkes RI, 2008).

Sasaran keselamatan pasien dalam akreditasi
yang dilakukan oleh Komite Akreditasi Rumah
Sakit mengacu pada JCI serta PERMENKES
nomor 1691 tahun 2011 tentang patient safety di
Rumah Sakit pada pasal 8 ayat 2 menyebutkan
bahwa sasaran keselamatan pasien terdiri enam
poin. Enam poin tersebut adalah ketepatan
identifikasi pasien; peningkatan komunikasi
efektif; peningkatan keamanan obat, kepastian
tepat lokasi, tepat prosedur, tepat pasien operasi;
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pengurangan risiko infeksi terkait pelayanan
kesehatan; serta pengurangan risiko jatuh
(Permenkes, 2011).

Insiden patient safety adalah kejadian yang
tidak disengaja yang berpotensi mengakibatkan
cedera pada pasien, terdiri dari kejadian tidak
diharapkan, kejadian nyaris cedera, kejadian tidak
cedera, kondisi potensial cedera dan kejadian
sentinel Permenkes, 2011).

Laporan insiden patient safety di Indonesia
berdasarkan provinsi, pada tahun 2007 ditemukan
DKI Jakarta menempati urutan tertinggi yaitu
37,9% di antara delapan provinsi lainnya yaitu
Jawa Tengah 15,9%, Yogyakarta 13,8%, Jawa
Timur 11,7%, Sumatera Selatan 6,9%, Jawa Barat
2,8%, Bali 1,4%, Aceh 1,0%, Sulawesi Selatan
0,7%. Bidang spesialis unit kerja, ditemukan
paling banyak pada penyakit dalam, bedah, dan
anak yaitu sebesar 56,7% dibandingkan unit
kerja yang lain, sedangkan untuk pelaporan jenis
kejadian KNC lebih banyak dilaporkan sebesar
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47,6% dibandingkan KTD sebesar 46,2% (KKP-
RS, 2008).

Komite keselamatan pasien rumah sakit
(KKP-RS) dalam laporan insiden keselamatan
pasien (IKP) di Indonesia, jumlah laporan IKP
setiap tahun selalu ada diantaranya tahun 2007
sebanyak 145 kasus, tahun 2008 sebanyak 61
kasus, tahun 2009 sebanyak 114 kasus, tahun 2010
sebanyak 103 kasus, dan periode Januari-April
2011 sebanyak 34 kasus. Pada tahun 2010, jumlah
laporan IKP di rumah sakit pemerintah daerah
lebih tinggi daripada rumah sakit swasta yaitu
sebesar 16,45%. Jumlah laporan IKP di rumah
sakit umum juga lebih tinggi daripada rumah sakit
khusus, yaitu 25,69% pada tahun 2010 dan 27,79%
pada tahun 2011 (KKP-RS, 2011).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukesi,
Soeharto, dan Ahsan (2015) dengan judul Analisis
Faktor yang Berhubungan dengan Kinerja Perawat
Melaksanakan Keselamatan Pasien, didapatkan
bahwa tingkat pengetahuan, komitmen, dan
supervisi berhubungan dengan kinerja perawat
dalam melaksanakan keselamatan pasien.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh
Pambudi, Sutriningsih, dan Yasin (2018) dengan
judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perawat
dalam Penerapan 6 SKP (Sasaran Keselamatan
Pasien) pada Akreditasi JCI (Joint Commission
International) di Ruang Rawat Inap Rumah
Sakit Panti Waluya Malang, didapatkan bahwa
jumlah tanggungan, lama bekerja, pengetahuan
perawat, motivasi perawat, supervisi dan pengaruh
organisasi mempengaruhi perawat dalam
penerapan 6 SKP (Sasaran Keselamatan Pasien).

Perawat sebagai salah satu komponen utama
pemberi layanan kesehatan kepada masyarakat
memiliki peran penting sebagai ujung tombak
pelayanan kesehatan yang ada dilapangan dalam
rangka upaya pencegahan memenuhi kebutuhan
patient safety. Kemampuan petugas kesehatan ini
tidak lepas dari faktor yang mempengaruhinya

yaitu pemahaman dan wawasan petugas kesehatan
tentang program patient safety, serta adanya
standar operasional prosedur (SOP) tetap yang
berlaku serta faktor-faktor yang lainnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan di RSUD Sleman pada empat ruangan
didapatkan hasil observasi pemahaman perawat
tentang patient safety di RSUD Sleman rata-
rata cukup baik karena perawat selalu diberikan
arahan tentang patient safety dari kepala ruangan
saat pelaksanaan hand over. Akan tetapi, pada
pelaksanaannya di salah satu ruangan karena
jumlah pasien yang banyak maka sasaran
identifikasi pasien yang dilakukan masih kurang.
Identifikasi pasien yang dilakukan hanya dengan
menanyakan nama dan tempat tanggal lahir pasien
tanpa memastikan benar atau tidak. Sedangkan
untuk sasaran keamananan obat yang dilakukan
oleh perawat saat akan memberikan obat kepada
pasien, perawat hanya mencocokan nomor tempat
tidur dengan label obat.

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian
ini, maka peneliti tertarik untuk meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap perawat dalam
pelaksanaan patient safety di ruang rawat inap
KMB dan Anak RSUD Sleman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif analitik, dan metode kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Penelitian ini telah
dilakukan di ruang rawat inap KMB dan Anak
RSUD Sleman pada bulan Juli 2019. Populasi dalam
penelitian ini adalah Perawat yang bekerja di ruang
rawat inap KMB dan Anak RSUD Sleman yang
terdiri dari 55 perawat. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik total sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan kuesioner yang telah dimodifikasi
dan telah dilakukan uji validitas yaitu (1) Biodata
Responden berisi jenis kelamin, usia, pendidikan,
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masa Kkerja, dan sumber informasi; (2) Kuesioner
tingkat pengetahuan perawat dalam pelaksanaan
program patient safety yang telah dimodifikasi
dari Pratama (2017) terdiri dari 22 pernyataan,
dengan pilihan jawaban salah dan benar pada
pernyataan positif benar nilai 2, salah nilai 1,
sedangkan pada pernyataan negatif sebaliknya;
(3) Kuesioner Sikap dalam pelaksanaan program
patient safety diadopsi dari Setiyajati (2014) terdiri
dari 24 pernyataan dengan empat pilihan jawaban.
Pada pernyataan positif: Sangat Setuju (SS) dinilai
4, Setuju (S) dinilai 3, Tidak Setuju (TS) dinilai
2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dinilai 1. Pada
pernyataan negatif sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap
Perawat dalam Pelaksanaan Patient Safety

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Sikap Perawat (n=55)

Faktor-faktor Kategori f %
Jenis kelamin Laki-laki 13 23,6
Perempuan 42 76,4

Usia 17- 25 tahun 2 3,6
26-36 tahun 31 56,4
36-45 tahun 16 29,1
46-55 tahun 6 10,9
Tingkat DIl Keperawatan 35 63,6
pendidikan S1 Keperawatan 2 3,6
Profesi Ners 18 32,7
Masa kerja < 1 tahun 7 12,7
1-5 tahun 14 25,5
6-10 tahun 19 345
11-15 tahun 8 145

16-20 tahun 3 55

> 21 tahun 4 7,3

Sumber Pelatihan Media 28 50,9
informasi elektronik Media 15 27,3
cetak Teman 2 3,6

sejawat 10 18,2

Tingkat Rendah 4 7,3
pengetahuan Sedang 16 29,1
Tinggi 35 63,6

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat
diketahui bahwa distribusi frekuensi responden
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dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak
yaitu sebanyak 42 responden (76,4%). Usia
responden sebagian besar berusia antara 26-35
tahun yaitu sebanyak 31 responden (56,4%).
Sedangkan untuk tingkat pendidikan diketahui
sebanyak 35 responden (63,6%) dengan tingkat
pendidikan DIIl Keperawatan. Sebagian besar
masa kerja responden dengan kategori 6-10 tahun
sebanyak 19 responden (34,5%). Sebagian besar
sumber informasi yang didapatkan oleh responden
melalui pelatihan yaitu sebanyak 28 responden
(50,9%). Untuk tingkat pengetahuan perawat
dalam pelaksanaan patient safety sebagian besar
pada tingkat tinggi yaitu sebanyak 35 responden
(63,6%).

2. Sikap Perawat dalam Pelaksanaan Patient
Safety
Berdasarkan tabel 2 berikut dapat diketahui
bahwa responden sebagian besar memiliki sikap
yang baik dalam pelaksanaan patient safety yaitu
sebanyak 41 responden (74,5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sikap Perawat
dalam Pelaksanaan Patient Safety (n=55)

Variabel Kategori f %
Kurang 4 7,3

Sikap Cukup 10 18,2
Baik 41 74,5

3. Analisis Bivariat Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Sikap Perawat dalam
Pelaksanaan Patient Safety

Faktor Jenis Kelamin Mempengaruhi Sikap

Perawat dalam Pelaksanaan Patient Safety

Berdasarkan tabel 3 hasil tabulasi silang
didapatkan bahwa sebagian besar responden
dengan jenis kelamin perempuan mempunyai
sikap yang baik dalam pelaksanaan patient

safety yaitu sebanyak 32 responden (58,2%).

Hasil analisis bivariat menggunakan Chi-Square,
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didapatkan p value 0,864 > 0,05 maka tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan sikap
perawat dalam pelaksanaan patient safety. Hasil
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pambudi, Sutriningsih, dan Yasin (2018) dengan
judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perawat
dalam Penerapan 6 SKP (Sasaran Keselamatan
Pasien) pada Akreditasi JCI (Joint Commission
International) di Ruang Rawat Inap Rumah.
Sakit Panti Waluya Malang, didapatkan
bahwa sebanyak 77 responden (62,1%) berjenis
kelamin perempuan menerapkan 6 SKP dengan
baik. Hasil analisis didapatkan p value 0,409 > 0,05
maka jenis kelamin tidak mempengaruhi perawat
dalam penerapan 6 SKP (Sasaran Keselamatan
Pasien). Menurut Sopiah (2008) dalam Pambudi,
Sutriningsih, dan Yasin (2018), bahwa sebenarnya
kinerja pria dan wanita dalam menangani pekerjaan
relatif sama. Namun melalui pendekatan psikologi
menyatakan bahwa perilaku wanita lebih patuh

pada aturan dan otoritas. Sedangkan pria lebih
agresif, sehingga lebih besar kemungkinan
mencapai sukses walaupun perbedaan ini terbukti
sangat kecil.

Di ruang rawat inap KMB dan Anak RSUD
Sleman sebagian besar perawat berjenis kelamin
perempuan, sehingga sulit untuk diukur karena
proporsi jumlah perawat laki-laki dan perempuan
tidak seimbang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
jenis kelamin tidak mempengaruhi sikap perawat
dalam pelaksanaan patient safety di ruang rawat
inap KMB dan Anak RSUD Sleman.

Faktor Usia Mempengaruhi Sikap Perawat
dalam Pelaksanaan Patient Safety

Hasil tabulasi silang antara usia dengan
sikap, didapatkan bahwa sebagian besar responden
dengan usia 26-36 tahun memiliki sikap yang
baik dalam pelaksanaan patient safety yaitu
sebanyak 24 responden (43,6%). Hasil analisis

Tabel 3. Analisis Bivariat Faktor-faktor yang Mempengaruhi Sikap Perawat dalam Pelaksanaan

Patient Safety (n=55)

Faktor-Faktor yang Sikap
Mempengaruhi Kurang Cukup Rik P-value comelation
Sikap f % f % f %
Jenis kelamin Laki-laki 1 1,8 3 55 9 16,4 0,864 -0,293
Perempuan 3 55 7 12,7 32 58,2
Usia 17-25th 0 0 1 1,8 1 1,8 0,841 2,738
26-36 th 2 3,6 5 9,1 24 43,6
37-45th 2 3,6 3 55 11 20,0
46-55 th 0 0 1 1,8 5 9,1
Pendidikan DIl 2 3,6 9 16,4 24 43,6 0,059 9,070
S1 1 1,8 0 0 1 1,8
Ners 1 1,8 1 1,8 16 29,1
Masa Kerja <lth 0 0 1 1,8 6 10,9 0,941 4,144
1-5th 2 3,6 2 3,6 10 18,2
6-10 th 2 3,6 4 7,3 13 23,6
11-15th 0 0 1 1,8 7 12,7
16-20 th 0 0 1 1,8 2 3,6
>21th 0 0 1 1,8 3 55
Sumber Informasi Pelatihan 1 1,8 6 10,9 21 38,2 0,092 10,883
Media Elektronik 0 0 2 3,6 13 23,6
Media Cetak 0 0 0 0 2 3,6
Teman Sejawat 3 5,5 2 3,6 5 9,1
Tingkat Rendah 1 1,8 2 3,6 1 1,8 0,001 18,318
Pengetahuan Sedang 1 18 7 12,7 8 14,5
Tinggi 2 3,6 1 1,8 32 58,2
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dengan Chi-Square didapatkan p value 0,841 >
0,05 maka tidak ada hubungan antara usia dengan
sikap perawat dalam pelaksanaan patient safety.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Pambudi,
Sutriningsih, dan Yasin (2018) dengan judul
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perawat
dalam Penerapan 6 SKP (Sasaran Keselamatan
Pasien) pada Akreditasi JCI (Joint Commission
International) di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Panti Waluya Malang, didapatkan bahwa usia
tidak mempengaruhi perawat dalam penerapan 6
SKP (Sasaran Keselamatan Pasien) dengan nilai
p value 0,995 > 0,05.

Hal ini sesuai dengan pendapat Payumi
(2014) dalam Pambudi, Sutriningsih, dan Yasin
(2018) yang menyatakan bahwa sifat kedewasaan
itu tidak diukur oleh usia, melainkan bagaimana
seseorang itu dapat menyikapi sebuah masalah
dengan pola pikiran yang positif, dan tidak
dengan kekanak-kanakan. Faktor usia tidak
menjamin orang disebut dewasa, banyak orang
yang berumur matang tetapi kedewasaannya
patut dipertanyakan, namun banyak juga yang
masih berumur belia, tingkat kedewasaannya
sudah melebihi orang yang sebaya dengannya.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa usia tidak
mempengaruhi sikap perawat dalam pelaksanaan
pelaksanaan patient safety di ruang rawat inap
KMB dan Anak RSUD Sleman.

Faktor Pendidikan Mempengaruhi Sikap
Perawat dalam Pelaksanaan Patient Safety
Hasil tabulasi silang antara pendidikan dengan
sikap, didapatkan bahwa sebagian besar responden
dengan pendidikan DIl Keperawatan memiliki
sikap yang baik dalam pelaksanaan patient safety
yaitu sebanyak 24 responden (43,6%). Hasil analisis
dengan Chi-Square didapatkan p value 0,059 > 0,05
maka tidak ada hubungan antara pendidikan dengan
sikap perawat dalam pelaksanaan patient safety.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh oleh Aprilia (2011) dengan judul Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Perawat dalam Penerapan IPSG
(International Patient Safety Goal) pada Akreditasi
JCI (Joint Commission International) di Instalasi
Rawat Inap RS Swasta X Tahun 2011, didapatkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
tingkat perilaku penerapan IPSG pada perawat
dengan pendidikan (p value 0,0378 < 0,05).
Perawat ruang rawat inap KMB dan
Anak RSUD Sleman yang berpendidikan DIII
Keperawatan mempunyai sikap baik sebanyak
24 responden (68,6%) dari 35 responden, dengan
pendidikan S1 Keperawatan yang mempunyai
sikap baik sebanyak 1 responden (50%) dari
2 responden, dan dengan pendidikan Profesi
Ners yang mempunyai sikap baik sebanyak 16
responden (88,9%) dari 18 responden. Pada
umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang
semakin mudah juga orang tersebut menerima
informasi (Wawan dan Dewi, 2010). Akan tetapi
proporsi pendidikan perawat di rawat inap KMB
dan Anak RSUD Sleman tidak seimbang sehingga
sulit diukur. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
pendidikan tidak mempengaruhi sikap perawat
dalam pelaksanaan pelaksanaan patient safety di
ruang rawat inap KMB dan Anak RSUD Sleman.

Faktor Masa Kerja Mempengaruhi Sikap
Perawat dalam Pelaksanaan Patient Safety
Hasil tabulasi silang antara masa kerja
dengan sikap, didapatkan bahwa sebagian besar
responden dengan masa kerja 6-10 tahun memiliki
sikap yang baik dalam pelaksanaan patient safety
yaitu sebanyak 13 responden (23,6%). Hasil
analisis dengan Chi-Square didapatkan p value
0,941 > 0,05 maka tidak ada hubungan antara masa
kerja dengan sikap perawat dalam pelaksanaan
patient safety. Hasil ini tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aprilia (2011)
dengan judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Perawat dalam Penerapan IPSG (International
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Patient Safety Goal) pada Akreditasi JCI (Joint
Commission International) di Instalasi Rawat
Inap RS Swasta X Tahun 2011, didapatkan bahwa
ada perbedaan proporsi tingkat penerapan IPSG
dengan lama kerja perawat di unit saat ini (p value
0,038 < 0,05) dan ada perbedaan proporsi tingkat
penerapan IPSG dengan lama kerja perawat sejak
lulus (p value 0,037 < 0,05).

Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pambudi, Sutriningsih,
dan Yasin (2018) dengan judul Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Perawat dalam Penerapan 6 SKP
(Sasaran Keselamatan Pasien) pada Akreditasi JCI
(Joint Commission International) di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Panti Waluya Malang, didapatkan
bahwa lama bekerja mempengaruhi perawat dalam
penerapan 6 SKP (Sasaran Keselamatan Pasien)
dengan nilai p value 0,018 < 0,05.

Sikap perawat dalam pelaksanaan patient
safety ini tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi
yaitu masa kerja perawat, dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar masa kerja
responden 6-10 tahun. Masa kerja yang relatif
singkat dapat mempengaruhi sikap seseorang
dalam berperilaku karena pengalaman kerjanya
yang kurang. Menurut Notoatmodjo (2010) lama
bekerja menjadi perawat dapat mempengaruhi
dalam memperoleh suatu pengalaman melalui
pengindraan. Pengalaman tersebut menjadi bahan
dasar dalam membentuk pengetahuan perawat
dalam menentukan sikap untuk mengambil
keputusan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa masa
kerja tidak mempengaruhi sikap perawat dalam
pelaksanaan pelaksanaan patient safety di ruang
rawat inap KMB dan Anak RSUD Sleman.

Faktor Sumber Informasi Mempengaruhi
Sikap Perawat dalam Pelaksanaan Patient
Safety

Hasil tabulasi silang antara sumber informasi
dengan sikap, didapatkan bahwa sebagian besar

responden dengan sumber informasi dari pelatihan
memiliki sikap yang baik dalam pelaksanaan
patient safety yaitu sebanyak 21 responden
(38,2%). Hasil analisis dengan Chi-Square
didapatkan didapatkan p value 0,092 > 0,05 maka
tidak ada hubungan antara sumber informasi
dengan sikap perawat dalam pelaksanaan patient
safety. Hal ini berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Aprilia (2011) dengan judul
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perawat dalam
Penerapan IPSG (International Patient Safety
Goal) pada Akreditasi JCI (Joint Commission
International) di Instalasi Rawat Inap RS Swasta
X Tahun 2011, didapatkan ada perbedaan proporsi
tingkat penerapan IPSG dengan frekuensi pelatihan
(p value 0,026 < 0,05).

Menurut hasil penelitian Harus (2015)
bahwa seluruh responden berpendidikan DIII
Keperawatan dan pernah mendapatkan informasi
tentang keselamatan pasien di rumah sakit
melalui pelatihan dan seminar, namun pada
hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan
responden berpengetahuan cukup, sedangkan
untuk pelaksanaannya kurang. Hal ini disebabkan
karena pada saat pelatihan dan seminar responden
kurang berminat sehingga saat menerima informasi
tersebut hanya sekedar mendengar tanpa dipahami.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa sumber informasi
tidak mempengaruhi sikap perawat dalam
pelaksanaan pelaksanaan patient safety di ruang
rawat inap KMB dan Anak RSUD Sleman.

Faktor Tingkat Pengetahuan Mempengaruhi
Sikap Perawat dalam Pelaksanaan Patient
Safety

Hasil tabulasi silang antara tingkat
pengetahuan dengan sikap, didapatkan bahwa
sebagian besar responden dengan tingkat
pengetahuan tinggi memiliki sikap yang baik
dalam pelaksanaan patient safety yaitu sebanyak
32 responden (58,2%). Hasil analisis dengan Chi-
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Square didapatkan didapatkan p value 0,001 >
0,05 maka ada hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan dengan sikap perawat dalam
pelaksanaan patient safety. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sukesi, Soeharto,
dan Ahsan (2015) dengan judul Analisis Faktor
yang Berhubungan dengan Kinerja Perawat
Melaksanakan Keselamatan Pasien, bahwa
tingkat pengetahuan berhubungan dengan kinerja
perawat melaksanakan keselamatan pasien (p
value 0,000 < 0,05).

Hasil ini juga sesuai dengan penelitian
Dewi (2017) yang berjudul Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Penerapan Sasaran Keselamatan
Pasien pada Perawat di Ruang Rawat Inap Kelas
I, 11, 111 RSUD Dr. Soedirman Kebumen, bahwa
tingkat pengetahuan mempengaruhi penerapan
sasaran keselamatan pasien pada perawat (p
value 0,001 < 0,05). Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian Pambudi, Sutriningsih, dan Yasin (2018)
dengan judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Perawat dalam Penerapan 6 SKP (Sasaran
Keselamatan Pasien) pada Akreditasi JCI (Joint
Commission International) di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Panti Waluya Malang, bahwa tingkat
pengetahuan mempengaruhi perawat dalam
penerapan 6 SKP (Sasaran Keselamatan Pasien)
dengan p value 0,002 < 0,05.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian
Aprilia (2011) dengan judul Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Perawat dalam Penerapan IPSG
(International Patient Safety Goal) pada Akreditasi
JCI (Joint Commission International) di Instalasi
Rawat Inap RS Swasta X Tahun 2011, bahwa ada
perbedaan proporsi tingkat penerapan IPSG pada
tingkat pengetahuan perawat p value 0,030 < 0,05).

Pengetahuan merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan seseorang.
Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan dalam
menumbuhkan rasa percaya diri maupun sikap dan
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perilaku, sehingga pengetahuan merupakan fakta
yang mendukung tindakan seseorang. Pengetahuan
seseorang tentang suatu objek mengandung dua
aspek, yaitu aspek positif dan negatif. Kedua aspek
ini akan menentukan sikap seseorang semakin
banyak aspek positif dan objek yang diketahui,
maka akan menimbulkan sikap makin positif
terhadap objek tertentu (Wawan dan Dewi,
2011). Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat
pengetahuan mempengaruhi sikap perawat dalam
pelaksanaan pelaksanaan patient safety di ruang
rawat inap KMB dan Anak RSUD Sleman.

KESIMPULAN

1. Faktor jenis kelamin, usia, pendidikan,
masa kerja, dan sumber informasi tidak
mempengaruhi sikap perawat dalam
pelaksanaan Patient Safety di Ruang Rawat
Inap KMB dan Anak di RSUD Sleman.

2. Tingkat pengetahuan mempengaruhi sikap
perawat dalam pelaksanaan Patient Safety di
Ruang Rawat Inap KMB dan Anak di RSUD
Sleman

SARAN

1. Bagi RSUD Sleman
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bahan masukan terkait pelayanan kesehatan
khususnya peningkatan sikap perawat dalam
pelaksanaan patient safety agar meminimalisir
sikap perawat yang kurang.

2. Bagi STIKES Guna Bangsa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan minat mahasiswa terkait patient
safety agar kelak ketika mahasiswa praktik
klinik sudah bisa mengetahui dan menerapkan
sasaran keselamatan pasien dan sebagai
informasi serta referensi dan bahan bacaan
untuk menambah wawasan bagi mahasiswa.
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1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Perlu diadakan penelitian selanjutnya tentang
faktor-faktor yang lain yang berpengaruh
terhadap sikap perawat dalam pelaksanaan
patient safety.
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